BAB I
PENDAHULUAN

Analisis ketahanan adalah bagian statistika yang

‘meliputi macam-macam metode statistika untuk menganalisis

variabel random wvyang bernilal positif. HNilai variabel

random tersebut adalah waktu kegagalan / kerusakan untuk

benda-benda mati (mesin, . listrik,  dan. lain-lain). atau.

waktu kematian untuk makhluk hidup (pasien,_ hewan,- dan
ié{ﬂliéiﬁftmt-m- e

Pada umumnya data yang dipercleh dari  suatu
penelitian akan .memuat selang waktu vang tersensor
(terputus ke kanan ). Adanya data yang tersensor tersebut
jelas akan mempengaruhi pengertian serta nilai-nilai

statistik vang biasa digunakan. Misalkan T suatu variabel

ketahanan dimana hasil pengamatannva dikelompokkan menjadi

dua kelompok vang . dinyatakan . sebagai. kelompok-1 . : T .

1%

untuk beberapa i dan kelompok-2 : Tzj untuk beberapa 3
vang merupakan pengamatan tersensor. Jika T menyatakan
lamanya hidup untuk suatu individu maka sz menyatakan

lamanya hidup suatu individa J sampai saat -survei dan

tersebut. Dengan demikian lamanya hidup individu tersebut

.sebenarnya lebih lama dari“Tﬁ' . Kita tidakn- mengetahui

dengan pasti kapan individu tersebut akan mati.




Keadaan ini jelas akan berpengaruh ternadap
rpengertian serta nilai-nilai statistik vang biasga
digunakan. Sebagai contoh Jika akan mencari nilai

rata-rata ketahanan hidup suatu populasi dengan n

individu. Hlsalkan terdapat n, 1nd1v1du ~pada  kelompok-1

dqn n, 1nd1v1du pada kelompok 2 maka nzni+né, sehingga

nilai rata-rata ketahanan hidup dapat dinvatakan sebagai

berikut
n n
_ i z2
T"= (% Tii + X sz)/h
i 3

“Jelas nilai te¥sebut bukan merupakan nilai rata-rate

" lamanya hidup n -individu tersebut karena sz ‘menvatakazn
waktu ketahanan 'yang tersensor dari keiompok-2. Akan
tetapi dengan mudah dapat dimengerti bahwa nilai rata-rata

ketahanan hidup n individu tersebut lebih besar dari T,

hanya tidak dapat dlketahul berapa besarnya. Jika nilai”””

“Tz.dlabalkan maka berartl hanya memperhatikan individu

pada kelomnok—l _ saja dan Jjelas nilai rata-rata . vang .. .

diperoleh tldad dapat mewakili popula31 apalagl Jika
1nd1v1du 1nd1v1du vang ada pada kelompok-2 cukup banyak.
Pada suatu penelitian,  suatuy kovariat vang

merupakan karakteristik-karakteristik 1nd1v1du dapat tetap

”"selama penelltlan _namun. dapat Jugsa... berubahTHWDaiamMHtugasmwgwmmww__

akhir ini akan dibahas suatu metode analisis regresi non

linier yang digunakan untuk menganalisis ketahanan hidup




” dim£hé”i(t,k&wmenyétakan resiko kematian ihdividu dengan

3
suatu individu dengan kovariat tetap dimana masing-masing
kovariat mempunyai dua kategoril serta dapat mengatasi
masalah data tersensor, yaitu dengan menggunakan Model

Proportional Hazard yang dinyvatakan sebagai berikut
AMELK) = A (E) exp(BX) ... L. L (D

vektor kovariat X pada waktu t, ko(t) mnenyatakan fungsi
hazard dasar, B:(ﬂi,...,ﬁp) menyatakan vektor koefisien

regresi atau vektor parameter dan X:{xi,...,xb)i~ adalah

vektor kovariat. :

Untuk memudahkan pembahasan maka tugas  akhir ini
dibagi dalam beberapa bab. Dalam Bab I  penulis
menyampaikan pendahuluan. Bab II membahas konsep dasar
vang - meliputi model kontinu, model. diskrit, metode
penaksiran serta memnbahas penyensoran randon vang

berkaitan dengan fungsi ketahanan dan fungsi hazard. Bab

III nmembahas Hodel Proportional Hazard vang meliputi

~penaksiran -parameter, - penaksiran - fungsi - ketahanan, "

perbandingan dua atau lebih distribusi ketahanan dan suatu.

contoh aplikasi analisis data tersensor dengan Hodel

Proportional Hazard. Serta bab IV berisi kesimpulan.
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